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RINGKASAN 

 

PT. Suprama melakukan penggalian level kompetensi pada setiap 
pemangku jabatan berdasarkan profil kompetensi jabatan yang mengacu pada 
kamus kompetensi non teknis dan kompetensi teknis PT. Suprama. Dalam sebuah 
pengukuran asesmen kompetensi yang telah dilakukan pada tahun 2014 kepada 
188 karyawan di Divisi Manufacturing pada grade 4-7, menunjukkan bahwa 31 
karyawan (16,49%) dinyatakan telah memenuhi standar indeks kompetensi yang 
ditentukan oleh perusahaan, baik secara kompetensi non teknis, kompetensi 
teknis, maupun keduanya. Artinya sejumlah 157 karyawan (83,51%) diantaranya 
perlu mendapatkan pelatihan dan pengembangan guna memperkecil kesenjangan 
kompetensi yang diharapkan. Sehubungan  dengan adanya permasalahan tentang 
kesenjangan indeks kompetensi antara target yang diharapkan dengan aktual yang 
ada, serta dibutuhkannya sebuah pendekatan yang telah didukung oleh para 
profesional SDM yang mengalihkan fokus perhatian pada hasil bisnis, maka 
diperlukan rancangan pemetaan program pengembangan kompetensi teknis 
dengan menggunakan model 70:20:10 di PT. Suprama, dengan harapan dapat 
menjadikan SDM perusahaan tersebut dapat maju dan berkembang seiring 
kemajuan perusahaan. 

Model 70:20:10 dapat digunakan karyawan dalam bereksperimen antara 
teori dan praktek melalui pekerjaan mereka sehari-hari, yang berarti bahwa 70% 
pembelajaran berasal dari pengalaman pada pemagangan dalam 
mengintegrasikan, mempraktikkan dan menguasai keterampilan baru, 
pengetahuan maupun perubahan perilaku. Adapun contohnya adalah pemberian 
proyek kerja, pemagangan, penugasan jangka pendek, satuan tugas (satgas), dan 
rotasi jabatan. 20% pembelajaran berasal berasal dari paparan manajer, nasehat 
senior, pembina, pendidik, maupun komunitas jejaringan sosial, seperti belajar 
melalui pengamatan orang lain guna merefleksikan tentang dampak dari perilaku 
tersebut pada diri-sendiri. Adapun contohnya adalah pengawasan, pembinaan, dan 
konseling. 10% pembelajaran berasal dari program formal yang dirancang untuk 
mengakuisisi pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi program secara 
intensif. Adapun contohnya adalah pendidikan dan pelatihan di kelas maupun 
lapangan, pembelajaran dari buku, artikel maupun elektronik, dan program 
pendidikan eksternal lain (Kajewski & Madsen, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menyusun skala prioritas 
pengembangan kompetensi teknis karyawan grade 4-7 Divisi Manufacturing dan 
(2) memetakan program pengembangan kompetensi teknis karyawan grade 4-7 
Divisi Manufacturing dengan menggunakan model 70:20:10. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu penelitian kuantitatif dan 
kualitatif, dan menggunakan strategi eksplanatoris sekuensial, yaitu dengan 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif, kemudian mengumpulkan dan 
menganalisis data kualitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan 
grade 4-7 Divisi Manufacturing PT. Suprama. Teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini adalah purposive, dengan menunjuk Training and Development 
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Manager, Manufacturing General Manager, Manufacturing Manager, Production 
Assistant Manager, Engineering Assistant Manager, Lab, QC and EHS Manager, 
PPIC Manager, dan WHSE and Log. Manager sebagai informan. Data diperoleh 
dari hasil analisis gap indeks kompetensi teknis karyawan grade 4-7 Divisi 
Manufacturing dan hasil analisis prioritas pengembangan kompetensi, yang 
selanjutnya dapat digunakan dalam mengagendakan kebutuhan pengembangan 
karyawan di tahun-tahun berikutnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) hasil penyusunan skala 
prioritas pengembangan kompetensi teknis karyawan grade 4-7 Divisi 
Manufacturing yang berjumlah 58 jabatan, 5 jabatan diantaranya memiliki 
prioritas pengembangan yang sedang, 46 jabatan memiliki prioritas 
pengembangan yang tinggi, dan 7 jabatan memiliki prioritas pengembangan yang 
sangat tinggi dan (2) hasil pemetaan program pengembangan kompetensi teknis di 
Divisi Manufacturing pada grade 4-7 yang berjumlah 173 karyawan, hanya 59 
karyawan yang akan dikembangkan dengan menggunakan model 70:20:10. 
Secara rinci, sebanyak 7 karyawan akan dikembangkan dengan model 70, 27 
karyawan akan dikembangkan dengan model 20, dan 25 karyawan akan 
dikembangkan dengan model 10. Secara keseluruhan terdapat 55 kompetensi dari 
77 kompetensi teknis yang perlu dikembangkan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemetaan program 
pengembangan kompetensi teknis karyawan PT. Suprama dengan menggunakan 
model 70:20:10 dirancang guna mendukung ambisi pertumbuhan perusahaan oleh 
SDM yang kompeten di setiap posisinya. Bagi karyawan yang mendapatkan 
pengembangan dengan model 70, maka karyawan tersebut akan mendapatkan 
proyek pekerjaan guna menguasai bidang pekerjaannya secara nyata dengan target 
khusus yang telah diberikan, karyawan yang mendapatkan pengembangan dengan 
model 20, maka karyawan tersebut akan mendapatkan pengawasan dan 
pembinaan secara intensif oleh atasan ataupun rekan seniornya tentang sikap kerja 
dan penguasaan kerja dalama ruang lingkup pekerjaannya, sedangkan karyawan 
yang mendapatkan pengembangan dengan model 10, maka karyawan tersebut 
akan mendapatkan pelatihan formal dalam kelas pengembangan yang mengacu 
pada tema-tema tertentu guna meningkatkan kompetensi teknis. Sehubungan 
dengan hal tersebut, peneliti menyarankan kepada manajemen PT. Suprama agar 
(1) pelaksanaan program pengembangan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 
keterampilan di tiap-tiap departemen dengan memperhatikan tingkat urgensitas 
yang ada dan (2) pengawasan dan pembinaan secara intensif hendaknya dilakukan 
oleh atasannya guna menunjang pengetahuan dan keterampilannya yang telah 
diberikan di program pengembangan. 
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